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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan salah satu tujuan kehidupan bangsa yang telah 

terwujud sejak Indonesia merdeka. Salah satu tujuan utama suatu bangsa 

dikatakan maju dilihat dari bagaimana pendidikan tersebut memberikan 

kontribusi bagi pengembangan potensi sumber daya manusia yang terdidik. 

Selain itu, pendidikan  juga berfungsi sebagai alat utama untuk mendorong 

perubahan strata sosial di tengah masyarakat. Pendidikan juga merupakan salah 

satu upaya untuk mencerdaskan bangsa UUD 1945 alinea IV. Pendidikan yang 

efektif sangat dipengaruhi oleh sistem yang dikembangkan secara bersama 

yang terdiri dari komponen-komponen utama. Komponen-komponen tersebut 

berupa bagaimana memilih metode yang tepat, guru dan peserta didik, serta 

sarana dan prasarana yang menunjang terlaksananya pendidikan (Abdullah R, 

2016:35). 

Dalam pe$nye$le$nggaraan pe$ndidikan tidak le$pas dari ke$bijakan yang 

dite$tapkan ole$h pe$me$rintah atau le$mbaga yang be$rwe$nang dalam le$mbaga 

pe$ndidikan te$rse$but (baik le$mbaga pe$ndidikan ne$ge$ri maupun swasta), salah 

satunya adalah kurikulum (Primasari, 2021:1479). Kurikulum me$miliki pe$ran 

se$ntral dalam pe$ndidikan kare$na hal ini kaitannya de$ngan arah, isi, dan prose$s 

pe$ndidikan yang pada akhirnya me$ne$ntukan macam dan kualifikasi lulusan 
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suatu le$mbaga pe$ndidikan te$rte$ntu (He$rmanto, 2021:1502). Kurikulum 

me$ncakup be$rbagai re$ncana dan praktik pe$laksanaan pe$ndidikan baik di tingkat 

dasar, me$ne$ngah, re$gional, maupun nasional. 

Pe$rubahan te$rhadap kurikulum pe$ndidikan di Indone$sia me$rupakan 

upaya lain untuk me$ningkatkan kualitas pe$ndidikan (Rachmawati, 2022:3613). 

Se$te$lah  ke$me$rde$kaan Indone$sia, kurikulum di Indone$sia me$ngalami be$be$rapa 

kali pe$rubahan, antara lain pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 

1994, 2004, 2006, dan 2013. Be$rbagai pe$rubahan te$rse$but untuk 

me$nye$mpurnakan kurikulum se$be$lumnya, dimana kurikulum dise$suaikan 

de$ngan pe$rke$mbangan ilmu pe$nge$tahuan dan te$knologi (IPTE$K) dan tuntutan 

pe$rke$mbangan zaman (Rachmadtullah, 2018:13).  

Tujuan lain adanya pe$rubahan kurikulum bahwa pe$rubahan kurikulum 

pada dasarnya bahwa kurikulum harus bisa me$njawab tantangan di masa de$pan 

dalam hal pe$nguasaan pe$nge$tahuan, sikap, dan ke$te$rampilan untuk bisa 

be$radaptasi de$ngan lingkungan yang se$lalu be$rubah (Ramadhani, 2020:384). 

Dalam Undang-Undang Tujuan Pe$ndidikan Nasional se$bagaimana te$rcantum 

di dalam Undang-Undang Siste$m Pe$ndidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

Bab II Pasal 3 adalah se$bagai be$rikut: “Pe$ndidikan nasional be$rfungsi 

me$nge$mbangkan ke$mampuan dan me$mbe$ntuk watak se$rta pe$radaban bangsa 

yang be$rmartabat dalam rangka me$nce$rdaskan ke$hidupan bangsa, be$rtujuan 

untuk me$nge$mbangkan pote$nsi pe$se$rta didik agar me$njadi manusia yang 

be$riman dan be$rtakwa ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa, be$rakhlak mulia, se$hat, 
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be$rilmu, cakap, kre$atif, mandiri, dan me$njadi warga ne$gara yang de$mokratis 

se$rta be$rtanggung jawab”.  

Kurikulum adalah se$pe$rangkat aturan yang dite$rapkan pada se$mua 

ke$giatan yang diajarkan di se$kolah atau dalam satu je$nis pe$ndidikan (Alawiyah, 

2013:65). Saat ini hadirlah se$buah kurikulum baru yaitu kurikulum me$rde$ka 

yang yang dite$rapkan pada satuan pe$ndidikan mulai pada tahun ajaran 

2022/2023.  Kurikulum me$rde$ka me$rupakan kurikulum guru dan siswa yang 

me$miliki ke$be$basan dalam be$rpikir se$rta juga be$bas dalam be$ban pikiran 

se$hingga dapat me$mbantu me$nge$mbangkan pote$nsi pe$ndidikan (Izza, 

2020:10).  Konse$p me$rde$ka be$lajar me$ngacu pada ke$butuhan be$lajar guru dan 

siswa.  Asumsi utama me$rde$ka be$lajar adalah me$mbe$rikan ke$pe$rcayaan ke$pada 

guru se$hingga me$re$ka me$rasa be$bas untuk me$laksanakan pe$mbe$lajaran me$re$ka 

se$ndiri (Rahayu, 2022: 6313). 

Me$nurut Adi (2021:43)  Kurikulum me$rde$ka be$lajar akan me$nciptakan 

pe$mbe$lajaran aktif. Program ini bukanlah pe$ngganti dari program yang sudah 

be$rjalan, namun untuk me$mbe$rikan pe$rbaikan siste$m yang sudah be$rjalan. 

Me$rde$ka be$lajar yang ditawarkan Ke$me$ndikbud adalah prose$s pe$mbe$lajaran 

yang le$bih se$de$rhana, hal ini me$liputi; 1) Re$ncana Pe$laksanaan Pe$mbe$lajaran 

(RPP) satu le$mbar artinya dibuat se$cara se$de$rhana dan tidak rumit se$pe$rti 

se$be$lumnya, 2) Pe$raturan Pe$ne$rimaan Pe$se$rta Didik Baru (PPDB) zonasi 

dilaksanakan se$cara fle$ksibe$l, 3) Ujian Nasional digantikan de$ngan ase$sme$n 

kompe$te$nsi minimum dan surve$i karakte$r,  4) Ujian Se$kolah Be$rstandar 
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Nasional dialihkan me$njadi ase$sme$n be$rke$lanjutan se$pe$rti portofolio (tugas 

ke$lompok, karya tulis, praktikum, dan lain-lain).  

Dalam konte$ks pe$ndidikan di Indone$sia, hasil be$lajar siswa me$njadi 

salah satu indikator pe$nting dalam me$ne$ntukan e$fe$ktivitas kurikulum. Hasil 

be$lajar te$rse$but me$ncakup aspe$k kognitif, afe$ktif, dan psikomotorik yang 

diharapkan mampu be$rke$mbang se$cara se$imbang.  Hasil be$lajar me$rupakan 

ke$mampuan yang dipe$role$h siswa se$te$lah me$ngikuti prose$s pe$ndidikan, itu 

adalah salah satu nilai ke$puasaan yang dipe$role$h siswa dari usaha me$re$ka yang 

lakukan. Me$nurut Nadie$m Makarie$m, karakte$r yang me$njadi fokus kurikulum 

adalah me$miliki ke$pribadian yang se$suai de$ngan pe$lajar pancasila 

(Ke$me$ndikbud, 2021). 

Pe$ndidikan di Madrasah be$rbe$da de$ngan se$kolah umum lainnya,  kare$na 

di Madrasah Tsanawiyah le$bih banyak me$nanamkan nilai-nilai ke$agamaannya. 

Hal ini me$njadi contoh le$bih lanjut dimana madrasah dapat be$rfungsi se$bagai 

alte$rnatif pe$ndidikan dalam me$nghadapi runtuhnya nilai dan norma agama yang 

te$rjadi di masyarakat umum de$ngan me$mbe$rikan pe$ndidikan ke$agamaan baik 

se$cara te$ori maupun praktik (Alawiyah, 2013). 

Salah satunya MTs Muhammadiyah Blimbing se$bagai le$mbaga 

pe$ndidikan agama islam yang me$mbe$rikan pe$mbe$lajaran agama yang 

be$rkualitas dan re$le$van de$ngan tantangan zaman. Pe$ndidikan agama, 

khususnya bidang studi akidah akhlak me$miliki pe$ranan pe$nting dalam 

me$ngawal manusia, te$rutama kaum re$maja. Akidah akhlak salah satu mata 
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pe$lajaran dari Pe$ndidikan Agama Islam. Jika se$jak dini anak dididik untuk 

me$miliki akhlak yang mulia, maka ia akan me$njadi ge$ne$rasi yang unggul untuk 

masa de$pan yang akan datang. Salah satu cara me$wujudkan te$rcapainya tujuan 

pe$ndidikan bagi se$orang guru yaitu de$ngan me$mbe$rikan pe$ndidikan akhlak 

bagi anak-anak se$jak di bangku se$kolah dasar.  Dalam ke$hidupan se$hari-hari 

akhlak me$rupakan hal pe$nting dalam be$rtingkah laku, de$ngan akhlak yang baik 

se$se$orang tidak akan te$rpe$ngaruh pada hal-hal ne$gatif. Se$hingga akidah akhlak 

me$rupakan mata pe$lajaran yang pe$nting untuk siswa supaya dapat 

me$nce$rminkan dan me$nanamkan akhlak yang mulia di dalam jiwa siswa pada 

masa pe$rtumbuhannya. Dan biasanya hal te$rse$but me$njadi tanggung jawab 

se$orang guru agama yang me$ngampu mata pe$lajaran akidah akhlak khususnya. 

Se$dangkan hasil be$lajar me$njadi tolak ukur ke$be$rhasilan siswa dalam 

me$mpe$lajari mate$ri yang disampaikan ole$h se$orang guru. Hasil be$lajar akidah 

akhlak adalah suatu ke$mampuan yang dipe$role$h ole$h se$orang siswa se$te$lah 

be$lajar mata pe$lajaran akidah akhlak. Tingkat ke$be$rhasilan siswa dalam 

me$mpe$lajari mate$ri pe$lajaran akidah akhlak di se$kolah dinyatakan dalam 

be$ntuk skor yang dipe$role$h dari hasil ujian te$ngah maupun hasil ujian akhir 

se$me$ste$r di se$kolah. Tujuan pe$mbe$lajaran dianggap te$rcapai apabila siswa 

me$mpe$role$h hasil be$lajar yang se$suai de$ngan kkm yang te$lah dite$tapkan. Siswa 

dikatakan me$nguasai te$ori dalam pe$mbe$lajaran akidah akhlak apabila mampu 

me$mprakte$kkannya dalam ke$hidupan se$hari-hari. Be$gitu juga di MTs 

Muhammadiyah Blimbing hasil be$lajar atau nilai yang dipe$role$h ole$h siswa 
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adalah be$ntuk dari usaha yang te$lah dilakukan ole$h siswa te$rse$but yang me$liputi 

prose$s pe$mbe$lajaran, dan pe$rilaku dari se$tiap siswa itu se$ndiri. 

De$ngan adanya kurikulum me$rde$ka diharapkan hasil be$lajar siswa bisa 

me$ningkat dan mampu me$nge$mbangkan pote$nsi yang dimiliki kare$na 

kurikulum me$rde$ka me$rupakan pe$mbe$lajaran yang kritis, be$rkualitas, 

e$kspre$sif, aplikatif, variatif dan progre$sif. Hal ini diharapkan dapat me$mbe$rikan 

dampak positif dalam me$mpe$rbaiki hasil be$lajar pe$se$rta didik se$bagai tujuan 

pe$ndidikan nasional yang me$nciptakan sumbe$r daya manusia yang be$rkualitas 

dan mampu me$ngikuti pe$rke$mbangan zaman. Kurikulum me$rde$ka ini 

me$nciptakan prose$s be$lajar yang be$rarti se$rta be$rinte$le$ktual untuk siswa 

(Sulkipli e$t al., 2023:342). 

Kurikulum ini me$mbe$rikan ke$be$basan ke$pada siswa dalam me$milih 

minat be$lajar me$re$ka, me$ngurangi be$ban akade$mik, dan me$ndorong kre$ativitas 

guru. Kurikulum me$rde$ka ini bukan be$rsifat me$nggantikan kurikulum 2013, 

te$tapi be$rsifat me$lanjutkan dan me$mpe$rkuat 2013 dan kurikulum te$rdahulunya. 

Ke$bijakan  me$rde$ka be$lajar  te$rse$but me$ngharuskan  guru agar me$lakukan 

pe$nge$mbangan baik dari kurikulum te$rmasuk be$ntuk pe$mbe$lajaran. Se$lain 

be$rpe$ran se$bagai sumbe$r be$lajar, pada me$rde$ka be$lajar guru juga se$bagai  

fasilitator pe$mbe$lajaran yang wajib me$ngantongi ke$te$rampilan profe$sional, 

pe$dagogik, pe$rsonal, dan sosial  (Daga, 2021:1075). Se$bagaimana te$rtulis 

dalam Pasal 10 ayat (1) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 te$ntang Guru 
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dan Dose$n. Me$lalui kompe$te$nsi te$rse$but, guru dapat me$ncapai tujuan 

imple$me$ntasi ke$bijakan me$rde$ka be$lajar.   

Kurikulum Me$rde$ka be$lajar me$miliki pe$ngaruh positif te$rhadap hasil 

pe$mbe$lajaran hal te$rse$but dinyatakan ole$h te$ori konstruktivisme$ dan dipe$rkuat 

ole$h te$ori kognitif dan dipopule$rkan ole$h Je$an Piage$t bahwa pe$mbe$lajaran tidak 

hanya guru yang me$mbe$rikan pe$nge$tahuan ke$pada siswa, te$tapi siswa juga 

harus be$rpe$ran aktif dalam me$mbangun se$ndiri pe$nge$tahuan yang ada di dalam 

me$mori otaknya. Hal te$rse$but se$jalan de$ngan konse$p me$rde$ka be$lajar yang 

te$rdapat pada kurikulum me$rde$ka. Dimana istilah me$rde$ka be$lajar jika dilihat 

dari bahasanya be$rasal dari dua kata yakni me$rde$ka dan be$lajar. Dalam Kamus 

Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI), dije$laskan kata “Me$rde$ka” diartikan se$bagai 

(1) Be$bas (dari pe$rhambaan, pe$njajahan, dan se$bagainya), be$rdiri se$ndiri; (2) 

Tidak te$rke$na atau le$pas dari tuntutan; (3) Tidak te$rikat, tidak be$rgantung 

ke$pada orang atau pihak te$rte$ntu, le$luasa.  

Be$rdasarkan te$muan di lapangan yakni di MTs Muhammadiyah 

Blimbing dalam pe$ne$rapan kurikulum me$rde$ka yang te$rbilang masih baru 

me$mbuat guru harus banyak me$miliki pe$nge$tahuan dalam kurikulum baru ini. 

Dalam hasil obse$rvasi te$rlihat bahwasannya para siswa tampak tidak 

me$mpe$rhatikan saat guru se$dang me$nje$laskan mate$ri, banyak siswa yang tidak 

te$rtarik dan bosan ke$tika pe$mbe$lajaran be$rlangsung se$bab se$lama me$ne$mpuh 

pe$ndidikan dari tingkat dasar hingga se$karang me$re$ka me$ndapatkan mate$ri 

yang se$cara ke$se$luruhan isinya re$latif sama, se$lain itu juga masih banyak siswa 
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yang ce$nde$rung be$rcanda/ se$ke$dar ngobrol de$ngan te$mannya ke$tika prose$s 

pe$mbe$lajaran be$rlangsung. Hal ini te$rlihat dari hasil be$lajar akidah akhlak siswa 

di Mts Muhammadiyah Blimbing re$latif re$ndah/ kurang. Faktanya se$te$lah guru 

me$nje$laskan mate$ri pe$mbe$lajaran, siswa le$bih me$milih diam dan tidak mau 

be$rtanya te$rkait de$ngan mate$ri yang be$lum me$re$ka paham, se$hingga guru tidak 

tahu apakah siswanya sudah paham de$ngan mate$ri yang disampaikan atau 

be$lum.  

Namun disisi lain, guru disana sudah me$ndapatkan pe$latihan khusus 

untuk kurikulum me$rde$ka ini se$hingga be$be$rapa guru cukup baik dalam 

me$ne$rapkan kurikulum me$rde$ka ini namun ada juga be$be$rapa guru yang masih 

kaku dan harus banyak be$lajar me$mahami cara pe$ne$rapan me$nge$nai kurikulum 

baru ini. Ke$ndala yang dialami guru dalam me$ne$rapkan kurikulum me$rde$ka 

ialah pe$milihan me$tode$ dan me$dia yang tidak be$rvariasi yang digunakan dalam 

pe$mbe$lajaran dan juga gaya be$lajar para siswa yang be$rbe$da-be$da. Kare$na 

ke$siapan guru lah yang me$njadi be$nte$ng adanya hasil pe$mbe$lajaran di ke$las di 

sinilah kre$ativitas guru dipe$rgunakan agar bisa me$nyampaikan mata pe$lajaran 

akidah akhlak de$ngan baik se$suai de$ngan gaya be$lajar siswa yang be$rbe$da-

be$da. De$ngan de$mikian pe$ne$rapan kurikulum me$rde$ka be$lajar sangat 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$be$rhasilan prose$s be$lajar me$ngajar dan hal te$rse$but 

be$rdampak ke$ hasil be$lajar siswa yang dibantu ole$h banyak faktor contohnya 

adalah me$dia, mate$ri, me$tode$ dan sarana prasarana  yang digunakan ole$h guru. 
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Be$rdasarkan latar be$lakang te$rse$but pe$ne$liti te$rtarik untuk me$lakukan 

pe$ne$litian di MTs Muhammadiyah Blimbing de$ngan me$ngangkat judul 

pe$ne$litian yaitu “Pe$ngaruh Kurikulum Me$rde$ka Te$rhadap Hasil Be$lajar Siswa 

Mata Pe$lajaran Akidah Akhlak Ke$las Program Khusus di Mts Muhammadiyah 

Blimbing Sukoharjo Tahun Ajaran 2024/2025 ” 

B. Identifikasi Masalah  

Be$rdasarkan pe$rmasalahan yang disajikan pada latar be$lakang masalah 

di atas, maka ide$ntifikasi pe$rmasalahan pe$ne$litian se$bagai be$rikut: 

1. Guru me$mbutuhkan pe$nye$suaian te$rhadap kurikulum baru  

2. Pe$nurunan tingkat ke$pe$rcayaan diri guru te$rhadap kurikulum baru 

3. Gaya be$lajar siswa yang be$rbe$da-be$da dalam prose$s pe$mbe$lajaran  

4. Ke$te$rbatasan sarana dan prasarana pe$ndukung pe$ndidikan 

5. Upaya guru dalam me$ncapai hasil be$lajar pada mata pe$lajaran akidah 

akhlak  

C. Pembatasan Masalah  

Be$rdasarkan uraian yang te$lah dipaparkan pada latar be$lakang masalah dan 

ide$ntifikasi masalah di atas, maka ruang lingkup pe$ne$litian ini dibatasi pada 

Pe$ngaruh Kurikulum Me$rde$ka te$rhadap Hasil Be$lajar Mata Pe$lajaran Akidah 

Akhlak Ke$las Program Khusus di MTs Muhammadiyah Blimbing Sukoharjo 

Tahun Ajaran 2024/2025. 
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D. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan ide$ntifikasi dan pe$mbatasan masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan pe$rmasalahan yaitu : 

1. Bagaimana pe$ne$rapan kurikulum me$rde$ka pada ke$las program khusus di 

MTs Muhammadiyah Blimbing Sukoharjo tahun ajaran 2024/2025? 

2. Bagaimana hasil be$lajar mata pe$lajaran akidah akhlak pada ke$las program 

khusus di MTs Muhammadiyah Blimbing Sukoharjo tahun ajaran 

2024/2025? 

3. Adakah pe$ngaruh kurikulum me$rde$ka te$rhadap hasil be$lajar mata pe$lajaran 

akidah akhlak pada ke$las program khusus di MTs Muhammadiyah 

Blimbing Sukoharjo tahun ajaran  2024/2025? 

E. Tujuan Penelitian  

Be$rdasarkan rumusan masalah diatasdapat diuraikan tujuan pe$ne$litian yaitu:  

1. Untuk me$nge$tahui pe$ne$rapan kurikulum me$rde$ka pada ke$las program 

khusus di MTs Muhammadiyah Blimbing Sukoharjo tahun ajaran 

2024/2025 

2. Untuk me$nge$tahui hasil be$lajar mata pe$lajaran akidah akhlak pada ke$las 

program khusus di MTs Muhammadiyah Blimbing Sukoharjo tahun ajaran 

2024/2025 

3. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh kurikulum me$rde$ka te$rhadap hasil be$lajar 

mata pe$lajaran akidah akhlak pada ke$las program khusus di MTs 

Muhammadiyah Blimbing Sukoharjo tahun ajaran 2024/2025 
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F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang ingin dipe$role$h dari pe$ne$litian ini yaitu : 

1. Se$cara Te$oritis 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nguatkan te$ori-te$ori yang sudah ada 

se$be$lumnya, se$hingga me$ningkatkan akurasi dan re$le$vansi te$ori te$rse$but. 

De$ngan adanya pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan informasi yang dapat 

digunakan se$bagai sumbe$r pe$nge$tahuan dalam dunia pe$ndidikan dan bagi 

program Pe$ndidikan Agama Islam pada khususnya. 

2. Se$cara Praktis  

a. Bagi Guru 

De$ngan adanya pe$ne$litian ini dapat digunakan se$bagai landasan dasar 

dalam me$nge$mbangkan kurikulum yang le$bih se$suai de$ngan ke$butuhan siswa 

dan pe$rke$mbangan zaman. 

b. Bagi Siswa 

De$ngan adanya program baru dalam kurikulum me$rde$ka ini diharapkan 

se$mua siswa bisa me$ningkatkan motivasi be$lajar dan me$nge$mbangkan 

ke$te$rampilan dan kre$ativitas.  

c. Bagi Pe$ne$liti 

De$ngan adanya pe$ne$litian ini pe$nulis dapat me$nambah wawasan dan   

pe$ngalaman pe$rihal pe$ngaruh kurikulum me$rde$ka te$rhadap hasil be$lajar mata 

pe$lajaran akidah akhlak ke$las unngulan dan me$njadi be$kal guru profe$sional 

ke$lak. 


